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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

 

Motto 

 

"Bismillah dalam setiap langkah, syukur dalam setiap capaian, Alhamdulillah atas 

segala nikmat." 

QS. Ar-Rahman: 13 

ََ َفَبأِ  بَانَِ'تكَُذَََِكمَُا'رَبَََِآلَءََََِيَِ'َ

"Syukuri setiap nikmat, karena tiada satu pun yang layak didustakan." 

Kunci dari besryukur adalah ikhlas. 

 

 

(QS. Ibrahim: 7) 

يدنََّكََُم˚ََرتَُ˚ََشَكََََلئَِنَم˚ََرَبُّكَََُتأَذََّنَََ˚وَإِذ  ََلَشَدِيدَعَذَابِيَإِنَََّم˚ََرتَُ˚ََكَفَََوَلئَِنََم˚ََلَزََِ

"Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu memaklumkan, 'Sesungguhnya jika kamu 

bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) kepadamu. Tetapi jika kamu 

mengingkari (nikmat-Ku), maka sesungguhnya azab-Ku sangat pedih.'" 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Dalam dunia bisnis yang terus berkembang seperti sekarang, setiap 

perusahaan harus tetap berusaha agar bisa bersaing dengan mengelola komponen 

produksi secara profesional. Aset tetap adalah bagian dari komponen produksi yang 

digunakan untuk menjalankan kegiatan perusahaan. Jenis aset tetap bisa berbeda 

tergantung pada jenis usaha yang dijalankan. Dilihat dari fungsi, nilai uang yang 

digunakan untuk membelinya, serta cara pengawasannya, aset tetap adalah bagian 

yang sangat penting dalam sebuah perusahaan. Aset tetap adalah sumber daya 

berharga yang mendukung berjalannya bisnis. Aset tetap merupakan bagian penting 

dalam struktur kekayaan perusahaan dan digunakan secara terus-menerus dalam 

kegiatan operasional perusahaan selama lebih dari satu tahun. Selain itu, aset tetap 

tidak hanya berfungsi sebagai penunjang operasional, tetapi juga mencerminkan 

daya modal dan stabilitas keuangan perusahaan. Oleh karena itu, pengelolaan aset 

tetap, terutama sejak proses pembelian, harus dilakukan dengan tepat, akurat, dan 

sistematis. Tahap perolehan aset tetap sangat penting karena merupakan langkah 

awal yang menentukan efisiensi dan efektivitas penggunaan aset dalam jangka 

panjang. Tahapan tersebut mencakup perencanaan kebutuhan, proses pembelian, 

pencatatan, hingga pencantuman dalam laporan keuangan. 

Selain itu, PSAK No. 16 menjelaskan bahwa suatu aset bisa dikategorikan 

sebagai aset tetap jika perusahaan memiliki kemungkinan besar mendapatkan 

manfaat ekonomi dari aset tersebut, serta biaya untuk memperoleh aset tersebut 

dapat diukur dengan jelas dan tepat. Berdasarkan hal tersebut, perusahaan harus 

mengikuti prosedur pengakuan aset tetap sesuai dengan standar akuntansi dan 

kebijakan perusahaan. Aset tetap adalah aset yang berbentuk fisik, digunakan dalam 

proses produksi, pengadaan barang atau jasa, bisa disewakan kepada pihak lain, 

atau digunakan untuk keperluan manajemen, serta diperkirakan akan digunakan 

selama lebih dari satu tahun. 

PSAK 16 tentang Aset Tetap, PSAK 16 paragraf 06 menyebutkan bahwa 

suatu aset tetap dapat diklasifikasikan sebagai aset yang memiliki ciri-ciri berikut: 
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1. Memiliki bentuk fisik, 

 

2. Digunakan dalam operasi perusahaan, 

 

3. Tidak dimaksudkan untuk dijual, 

 

4. Memiliki masa manfaat lebih dari satu tahun. 

 

Selanjutnya, Perolehan aset tetap merupakan proses awal yang menentukan 

efektivitas dan efisiensi penggunaan aset dalam jangka panjang. Proses ini 

melibatkan berbagai tahapan seperti perencanaan, pengadaan, pencatatan, hingga 

kapitalisasi aset ke dalam laporan keuangan. Jika proses perolehan ini tidak 

dilakukan secara sistematis dan sesuai standar akuntansi, maka akan berdampak 

pada keakuratan pelaporan keuangan serta efisiensi penggunaan sumber daya. 

Perolehan aset adalah aset yang dibeli dengan uang tunai, nilai pembelian dicatat 

sesuai dengan jumlah uang yang dikeluarkan, termasuk semua biaya yang terkait 

dengan pembelian dan persiapan aset hingga aset tersebut siap digunakan. 

Perolehan aset tidak hanya dilakukan dengan pembayaran tunai, tetapi juga bisa 

melalui kredit, penerbitan sekuritas, pembangunan sendiri, sumbangan, donasi, dan 

berbagai cara lainnya (Hilmi et al., 2018). Dalam PSAK, harga perolehan adalah 

harga faktur ditambah semua biaya sampai aset tersebut siap digunakan. 

Harga yang diperoleh saat membeli aset tetap digunakan sebagai dasar 

penentuan nilai aktiva tetap. Hal ini sesuai dengan SAK yang menyatakan bahwa 

"Biaya perolehan adalah jumlah uang tunai atau setara uang tunai yang dibayarkan 

atau nilai wajar imbalan lain yang diberikan untuk mendapatkan suatu aktiva pada 

saat pembelian atau konstruksi hingga aktiva tersebut dalam kondisi dan tempat 

yang siap digunakan". Aset tetap dapat diperoleh dengan berbagai cara, seperti 

pembelian tunai atau cicilan, pertukaran surat berharga atau aset lainnya, donasi, 

atau dibuat sendiri. 

Pengakuan aset tetap menurut PSAK No. 16 paragraf 07 halaman 16 yang 

berlaku efektif 1 Januari 2015 menyatakan bahwa: “Biaya untuk memperoleh aset 

tetap harus dianggap sebagai aset jika dan hanya jika kemungkinan besar entitas 

akan mendapatkan manfaat ekonomis di masa depan dari aset tersebut, dan biaya 

pembelian aset tersebut dapat diukur dengan baik. Dalam hal ini, prinsip pengakuan 

25 



aset tetap sama seperti pengakuan aset lainnya, yaitu biaya pembelian aset tetap 

harus dianggap sebagai aset jika dan hanya jika kemungkinan besar manfaat 

ekonomis dari aset tersebut akan diperoleh oleh entitas, dan biaya pembelian aset 

tersebut bisa diukur secara andal. Prinsip ini berlaku saat aset diakui pertama kali, 

saat bagian tertentu dari aset diganti, dan jika ada pengeluaran khusus terkait aset 

yang diganti, serta jika ada pengeluaran yang terjadi terkait aset tersebut selama 

masa manfaatnya. Jika pengeluaran tersebut akan memberikan manfaat ekonomis 

di masa depan, maka biaya tersebut dapat diakui sebagai aset. ” (Nurdin et al., 

2022). 

Semua biaya yang bisa langsung dihitung untuk membawa aset tersebut ke 

kondisi siap digunakan. Paragraf 30 menunjukkan contoh biaya yang bisa dihitung 

langsung, seperti biaya persiapan tempat, biaya pengiriman, penyimpanan, 

pengangkutan, biaya pemasangan, biaya profesional, dan biaya konstruksi. Secara 

umum dalam penganggaran, anggaran belanja modal yang nanti dikapitalisasi 

menjadi aset tetap adalah harga pembelian aset tersebut. Jadi, kapitalisasi yang 

dimaksud adalah biaya tambahan yang dihitung langsung untuk aset tertentu, 

sehingga meningkatkan jumlah harga perolehan aset tersebut. 

Menurut Keputusan Menteri Keuangan RI Nomor 01/KM. 12/2001 Pasal 1, 

Kapitalisasi adalah cara menentukan nilai dalam buku untuk semua biaya yang 

dikeluarkan untuk memperoleh aset tetap hingga siap digunakan. Tujuannya adalah 

agar kapasitas, efisiensi, atau usia teknis aset tersebut meningkat, sehingga nilai aset 

tersebut juga meningkat. 

Dengan demikian, perusahaan perlu memiliki sistem dan prosedur dalam 

memperoleh aset tetap yang jelas, terdokumentasi, serta terhubung dengan sistem 

informasi akuntansi. Selain itu, peran fungsi keuangan dan akuntansi dalam 

perusahaan juga sangat penting dalam mengawasi proses pengadaan aset tetap 

mulai dari permintaan, proses pembelian, hingga pencatatan dalam sistem 

akuntansi. Fungsi ini harus memastikan bahwa semua dokumen pendukung lengkap 

dan transaksi sesuai dengan syarat pengakuan aset tetap berdasarkan PSAK 16. 

Salah satu contoh perusahaan yang memiliki sistem pengelolaan aset tetap 

yang rumit adalah PT Pertamina Patra Niaga Sumbagsel. Perusahaan ini adalah 
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bagian dari PT Pertamina (Persero) dan memainkan peran penting dalam 

mendistribusikan bahan bakar minyak (BBM) dan produk energi lainnya di wilayah 

Sumatera Bagian Selatan (Sumbagsel). Dalam menjalankan kegiatannya, 

perusahaan menggunakan berbagai aset tetap, seperti fasilitas penyimpanan, 

kendaraan, peralatan operasional, dan berbagai fasilitas pendukung lainnya. Aset- 

aset ini memiliki masa penggunaan yang panjang dan mengalami penurunan nilai 

seiring berjalannya waktu, hal ini dapat memengaruhi kinerja keuangan dan 

operasional perusahaan. Aset tetap adalah barang yang berwujud yang dimiliki oleh 

perusahaan dan biasanya digunakan dalam kegiatan sehari-hari, bukan untuk dijual 

(Warren, 2021). Menurut PSAP No. 07, aset tetap adalah aset berwujud yang 

memiliki masa manfaat lebih dari 12 bulan dan digunakan, atau dimaksudkan untuk 

digunakan dalam kegiatan pemerintah atau dibutuhkan oleh masyarakat umum. 

Berdasarkan PSAP No. 07, aset tetap dibagi berdasarkan sifat dan fungsi yang sama 

dalam kegiatan operasional perusahaan. Klasifikasi aset tetap meliputi: (1) Tanah; 

(2) Peralatan dan Mesin; (3) Gedung dan Bangunan; (4) Jalan, Irigasi, serta 

Jaringan; (5) Aset Tetap Lainnya; (6) Konstruksi dalam Pengerjaan (Safitri, 2017). 

Laporan ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam bagaimana 

prosedur perolehan aset tetap dilaksanakan di PT Pertamina Patra Niaga Regional 

Sumbagsel. Dengan demikian, penting bagi perusahaan untuk memiliki sistem dan 

prosedur perolehan aset tetap yang jelas, terdokumentasi, serta terintegrasi dengan 

sistem informasi akuntansi. Selain itu, peran dari fungsi-fungsi keuangan dan 

akuntansi dalam perusahaan sangat krusial dalam mengawal proses perolehan aset 

tetap mulai dari tahap pengajuan, realisasi pengadaan, hingga kapitalisasi ke dalam 

sistem akuntansi. Fungsi ini harus memastikan bahwa seluruh dokumen pendukung 

lengkap dan bahwa transaksi telah memenuhi syarat pengakuan aset tetap 

berdasarkan PSAK 16. 

Salah satu perusahaan yang memiliki sistem pengelolaan aset tetap yang 

rumit adalah PT Pertamina Patra Niaga Sumbagsel. Perusahaan ini merupakan 

bagian dari PT Pertamina (Persero) dan memiliki peran penting dalam 

mendistribusikan bahan bakar minyak (BBM) serta produk energi lainnya di 

wilayah Sumatera Bagian Selatan (Sumbagsel). Dalam menjalankan usahanya, 

perusahaan mengandalkan berbagai aset tetap, seperti infrastruktur penyimpanan, 
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kendaraan pengangkut, peralatan kerja, dan fasilitas pendukung lainnya. Aset tetap 

ini memiliki masa pakai tertentu dan mengalami penyusutan seiring berjalannya 

waktu, sehingga dapat memengaruhi hasil keuangan dan operasional perusahaan. 

Aset tetap adalah barang yang memiliki bentuk fisik, dimiliki perusahaan, dan 

digunakan dalam aktivitas sehari-hari, bukan untuk diperjualbelikan (Warren, 

2021). Menurut PSAP No. 07, aset tetap adalah barang berwujud yang memiliki 

masa manfaat lebih dari 12 bulan dan digunakan untuk kegiatan perusahaan atau 

dimanfaatkan oleh masyarakat umum. Berdasarkan PSAP No. 07, aset tetap dibagi 

berdasarkan sifat atau fungsi yang sama dalam aktivitas operasional perusahaan. 

Klasifikasi aset tetap terdiri dari beberapa jenis, yaitu: (1) Tanah; (2) Peralatan dan 

Mesin; (3) Gedung dan Bangunan; (4) Jalan, Irigasi, dan Jaringan; (5) Aset Tetap 

Lainnya; (6) Konstruksi yang Sedang Dikerjakan (Safitri, 2017). 

Laporan ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam bagaimana 

prosedur perolehan aset tetap dilaksanakan di PT Pertamina Patra Niaga Regional 

Sumbagsel. 

1.2 Fokus Pengamatan 

 

Fokus pengamatan dalam laporan ini adalah prosedur perolehan aset tetap 

pada PT Pertamina Patra Niaga Regional Sumbagsel, dengan menitikberatkan 

pada tahapan-tahapan yang dilakukan perusahaan dalam mengelola perolehan aset 

tetap. Pengamatan ini bertujuan untuk memahami bagaimana perusahaan 

merencanakan, mengakuisisi, mencatat, dan mengelola aset tetap sesuai dengan 

standar akuntansi dan kebijakan internal.. 

1.3 Tujuan Penulisan 

 

Laporan ini ditulis agar bisa memahami dan menganalisis cara PT Pertamina 

Patra Niaga Regional Sumbagsel mendapatkan aset tetap. Dengan adanya laporan 

ini, diharapkan dapat menjelaskan secara jelas bagaimana perusahaan tersebut 

mengelola proses perolehan aset tetap dengan profesional dan sesuai dengan aturan 

akuntansi yang berlaku. 
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1.4 Manfaat Penulisan 

Laporan ini diharapkan memberikan manfaat bagi berbagai pihak, termasuk 

penulis, perusahaan, dan universitas. Adapun manfaatnya sebagai berikut: 

1. Manfaat bagi Penulis 

1) Memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang prosedur perolehan 

aset tetap, termasuk perencanaan, pengadaan, pencatatan, dan pengelolaannya. 

2) Meningkatkan wawasan mengenai penerapan standar akuntansi, khususnya 

PSAK 16 tentang Aset Tetap, dalam dunia kerja. 

3) Mengembangkan keterampilan analisis dan pemecahan masalah terkait 

pengelolaan aset tetap di perusahaan. 

4) Memperoleh pengalaman praktis yang dapat menjadi bekal dalam dunia kerja, 

terutama di bidang akuntansi, keuangan, dan manajemen aset. 

2. Manfaat bagi Perusahaan (PT Pertamina Patra Niaga Regional 

Sumbagsel) 

1) Memberikan evaluasi terhadap efektivitas prosedur perolehan aset tetap yang 

telah diterapkan di perusahaan. 

2) Menjadi acuan dalam meningkatkan atau memperbaiki sistem pembelian dan 

pengelolaan aset tetap agar lebih efisien dan memenuhi standar yang berlaku. 

3) Membantu perusahaan dalam mengidentifikasi potensi kendala atau hambatan 

dalam proses perolehan aset tetap dan menemukan solusi yang tepat. 

4) Menyediakan dokumentasi tambahan yang dapat digunakan sebagai bahan 

kajian atau perbandingan untuk kebijakan pengelolaan aset tetap di masa 

depan. 

3. Manfaat bagi Universitas 

1) Menjadi sumber referensi bagi mahasiswa dan akademisi dalam memahami 

proses perolehan aset tetap di perusahaan berbasis energi seperti PT Pertamina 

Patra Niaga. 

2) Memberikan contoh penerapan teori akuntansi dan manajemen aset tetap dalam 

praktik dunia kerja. 

3) Meningkatkan kerja sama antara universitas dan industri melalui program 

magang atau penelitian di sektor keuangan dan akuntansi. 

4) Mendukung pengembangan kurikulum yang lebih relevan dengan kebutuhan 
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industri, khususnya di bidang akuntansi, keuangan, dan manajemen aset. 

5) Dengan adanya laporan ini, diharapkan bisa memberikan manfaat kepada 

semua pihak yang terlibat serta membantu meningkatkan pengetahuan dan 

praktik profesional di bidang pengelolaan aset tetap dan akuntansi perusahaan. 
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